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Allah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dia-lah yang 
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu. Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
benar. Dia menjelaskan (tanda-tanda kebesaranya) melainkan kepada orang-orang 
yang berakal” (Yunus ayat 5). 
 
 
Telah bersabda Nabi Saw: “Berpuasalah karena kamu melihat hilal, dan 
berbukalah karena kamu melihat hilal. Jika kamu terhalang oleh kabut, maka 

























Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
 
 
Ayah dan ibuku tercinta yang selalu memberikan do’a, nasehat, motivasi, 
perhatian serta mencurahkan kasih sayang yang tiada henti-hentinya 
 
Adikku Suci Alimah Indrayani yang selalu setia menemani dan menghibur kedua 
orang tuaku disaat aku jauh dari mereka 
 
Teman perjuanganku Reza dan Zulkifli yang senantiasa bersama-sama dalam suka 
dan duka 
 
Ta’mir dan jama’ah pengajian Masjid Besar al-Fithroh yang telah saya anggap 
sebagai keluarga baru di Karanganyar 
 
Para dosen jurusan syariah yang telah menyampaikan banyak ilmu kepadaku dan 















Secara tradisional umat Islam menggunakan rukyat untuk menentukan 
masuknya bulan kamariah, khususnya bulan-bulan ibadah seperti Ramadan, 
Syawal, dan Zulhijah. Hal itu meneruskan tradisi Nabi saw bersama para 
sahabatnya di Madinah pada zaman mereka. Setelah ilmu astronomi berkembang 
dalam Islam, untuk kepraktisan sebagian umat Islam menggunakan perhitungan 
astronomi (hisab) untuk menentukan masuknya bulan kamariah. 
Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi terbesar di Indonesia 
mendukung dengan kuat keabsahan penggunaan hisab dalam penentuan masuknya 
awal bulan hijriah. Dalam Musyawarah Nasional Tarjih XXVI yang berlangsung 
pada tanggal 1-5 Oktober 2003 M bertepatan dengan tanggal 5-6 Syakban 1424 H 
di Hotel Minang Padang Sumatra Barat tahun 2003 tentang hisab dan rukyat 
diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah rukyah dan hisab mempunyai 
kedudukan yang sama sebagai pedoman penetapan awal bulan Ramadan, Syawal 
dan Zulhijah. Hisab yang dipakai oleh Muhammadiyah adalah hisab hakiki 
wujudul hilal. 
Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam skripsi ini adalah 
Bagaimana metode istimbath hukum Muhammadiyah yang memosisikan hisab 
sejajar dengan rukyat dalam penentuan awal bulan Kamariah ? Mengapa 
Muhammadiyah memilih hisab hakiki dengan kriteria wujudul hilal ? Penelitian 
ini bertujuan yaitu (1) memberikan kotribusi pemikiran bagi para peminat kajian 
hukum Islam, khususnya bagi warga Muhammadiyah mengenai penetapan awal 
bulan Kamariah menurut  Muhammadiyah (Studi Metode Penetapan Hukumnya) 
(2) mengetahui alasan Muhammadiyah memilih hisab hakiki dengan kriteria 
wujudul hilal. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian library research (penelitian pustaka), 
yaitu penelitian yang bersumberkan pada studi kepustakaan. Dengan mengkaji 
dari buku-buku yang ada untuk mencari penjelasan lebih lanjut mengenai masalah 
yang akan diteliti. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan 
sekunder. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Muhammadiyah 
berpendapat Istimbath hukum perintah melakukan rukyat adalah perintah berillat 
(beralasan). Illat perintah rukyat adalah karena ummat zaman Nabi saw adalah 
ummat yang ummi, tidak kenal baca tulis dan tidak memungkinkan melakukan 
hisab. Dalam kaidah fiqhiyah, ”hukum berlaku menurut ada atau tidak adanya 
illat”. Jika ada illat, yaitu kondisi ummi sehingga tidak ada yang dapat melakukan 
hisab, maka berlaku perintah rukyat. Sedangkan jika illat tidak ada (sudah ada ahli 
hisab), maka perintah rukyat tidak berlaku lagi dan kembali kepada semanggat 
umum Al-qur’an yaitu melakukan hisab dalam memulai dan mengakhiri awal 
bulan kamariah. Muhammadiyah memilih hisab hakiki dengan kriteria wujudul 
hilal, karena menganggap kriteria ini lebih memberikan kepastian dari pada 






 Assalamu’alaikum Wr.Wb.  
 
   
 
 
Puji syukur hanya milik Allah SWT Rabbula’lamin  yang telah mencipta, 
mengatur, memiliki dan menguasai alam semesta dan isinya. Semoga keselamatan 
dan kesejahteraan senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW beserta 
keluarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang istiqamah dalam 
mengamalkan dan menghidupkan sunahnya hingga akhir zaman. 
Dalam skripsi Hisab Penentuan Awal Bulan Menurut Muhammadiyah 
(Studi Penetapan Hukumnya) ini, penulis menjelaskan istimbath hukum 
Muhammadiyah yang mendukung dengan kuat keabsahan hisab dalam memulai 
dan mengakhiri Ramadan. Muhammadiyah juga merupakan organisasi yang  
memelopori penggunaan ilmu hisab dalam penentuan masuknya awal bulan 
hijriah. Hisab hakiki dengan kriteria wujud hilal yang dipakai oleh 
Muhammadiyah saat ini agaknya menyebabkan beberapa kali berbeda dengan 
pemerintah dalam memulai dan mengakhiri puasa Ramadan. Dengan hadirnya 
karya ilmiah ini penulis mempunyai harapan supaya umat Islam dan khususnya 
warga Muhammadiyah bisa paham tentang alasan-alasan Majelis Tarjih 
Muhammadiyah lebih memilih menggunakan hisab hakiki wujud hilal dalam 
memulai dan mengakhiri Ramadan.  
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